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Abstrak—Cakupan pelayanan dalam system komunikasi bergerak adalah berupa lingkungan yang 

memiliki permukaan tidak teratur. Oleh karena itu menghitung redaman lintasan propagasi radionya 

membutuhkan perhitungan yang kompleks. Dalam beberapa dekade terakhir telah dikembangkan beberapa 

model propagasi secara empiris oleh para ahli untuk perencanaan jaringan komunikasi bergerak. Adapun 

diantaranya adalah model okumura, model hatta, dan diperoleh hasil analisa perhitungan rugi-rugi 

propagasi dan penerimaan daya pada sisi receiver dengan menggunakan metode okumura yang 

diimplementasikan dengan Lokumura  = 139,1 dB dengan penerimaan daya pada sisi receiver sebesar Pr = -

971 dBm  

Kata kunci : Sinyal, Propogasi, Permodelan,  Model Okumura 

Abstract—Service coverage in a mobile communication system is in the form of an environment that has an 

irregular surface. Therefore calculating the attenuation of the radio propagation path requires complex 

calculations. In the last decades several propagation models have been developed empirically by experts 

for planning mobile communication networks. Among them are the Okumura model, the Hatta model, and 

the results obtained from the analysis of propagation losses and power reception on the receiver side using 

the Okumura method which is implemented with Lokumura = 139.1 dB with power reception on the receiver 

side is Pr = -971 dBm 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam dunia teknologi informasi baik itu dalam 

tekknologi telekomukasi adalah dimana suatu 

teknologi yang digunakan untuk mengola data, 

termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 

menyimpan serta memanipulasi data dalam berbagai 

cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas 

yang biasa disebut dengan sinyal[1]. Komunikasi 

satelit dengan atmosfer sebagai medium transmisinya 

sering mengalami readaman losses dalam perambatan 

gelombangnya[2]. Factor redaman merupakan kendala 

utama dalam penyususnan system komunikasi dengan 

gelombang radio karena pengaruhnya sangat besar 

terhadap hasil akhir dari kualitas system yang 

dirancang, oleh karena itu perlu dilakukan perhitungan 

kuat penerimaan sinyal dengan model propagasi 

okumura dan memvisualisasikan melalui perhitungan 

pada penerimaan sinyal dengan okumura kalculator. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

1. Propagasi Sinyal 

Propagasi merupakan proses pengiriman atau 

pemindahan tenaga dari satu tempat ke tempat lain 

dengan perantara gelombang elektromagnetik antara 

pemancar sinyal ke penerima sinyal dalam jarak yang 

berjauhan. Bila propagasi ini terjadi pada gelombang 

radio maka proses ini dengan menggunakan sistem 

komunikasi saluran udara yang biasanya disebut 

saluran berupa non fisik atau wireless, yang 

berlangsung sejak gelombang ini dipancarkan oleh/ 

antena pemancar sampai gelombang tersebut dapat 

berupa gelombang yang tidak termodulasi maupun 

gelombang yang telah/ termodulasi dengan gelombang 

pemodulasi 

Sinyal merupakan suatu isyarat dalam bentuk 

tindakan atau tanda untuk meneruskan suatu kegiatan. 

Biasanya sinyal ini berbentuk tanda-tanda, lampu-

lampu, suara-suara, dll. Dalam kereta api, misalnya, 

sinyal berarti suatu tanda untuk melanjutkan atau 

meneruskan perjalanan ke tempat/stasiun berikutnya, 

dan biasanya sinyal ini dikirimkan oleh stasiun yang 

terkait. 

Jadi propagasi sinyal adalah proses perambatan 

gelombang radio dari antena pemancar sampai ke 

antena penerima sinyal. Sinyal elektrik merupakan 

R E L E 
 (Rekayasa Elektrikal dan Energi) : Jurnal Teknik Elektro 

Vol. 6, No. 1, Juli 2023, ISSN 2622 – 7002 

mailto:alkhansadewi@gmail.com
mailto:faizawan496@gmail.com
mailto:siagiansri1994@gmail.com


69 

       

Copyright© 2020 RELE (Rekayasa Elektrikal dan Energi) : Jurnal Teknik Elektro. This is an open acces article under the  

CC-BY-SA lisence (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 

Dewi Sholeha, Janter Napitupulu, Muchsin Harahap, Sri Ulina:  

Study Perhitungan Penerimaan Sinyal Dengan Model Propagasi Okumura 

 
besaran elektrik terukur yang berubah dalam waktu, 

ruang dan informasi. 

Contoh  

1. Isyarat suara yang berasal dari radio 

2. Isyarat citra berasal dari kamera fotografi 

3. Isyarat video berasal dari kamera video 

Bidang teknik elektro telah memberi jalan pada 

perancangan, pembelajaran dan penerapan system 

meliputi transmisi data dan manipulasi informasi 

 

2. Pemodelan Propagasi Okumura 

Gelombang radio merupakan bagian dari gelombang 

elektromagnetik pada spectrum frekuensi radio. 

Transmisi gelombang elektromagnetik di ruang adalah 

gelombang transversal dan untuk menghitung 

redaman propagasi  model okumura, dibutuhkan 

parameter-parameter berikut 

1. Frekuensi Resonansi 

2. Tinggi Base Station  (hBS) 

3. Tinggi Mobile Station (hMS) 

4. Jarak Base Station terhadap Mobile Station 

5. Tx Power (Pb) 

6. Gain Tx 

7. Gain Ms 

8. Cable Loss (LCT)  

Beberapa sifat dari gelombang elektromagnetik.ialah 

dapat merambat dalam ruang tanpa medium, arah 

medan listrik dan medan magnet saling tegak lurus dan 

keduanya tegak terhadap arah rambat gelombang[3]. 

Dan gelombang elektromagnetik mengalami peristiwa 

pemantulan, pembiasan dan difraksi. Cepat rambat 

gelombang hanya bergantung pada sifat-sifat listrik 

dan magnetic medium yang ditempuhnya[4] 

3. Perhitungan Model Okumura 

Model ini merupakan model perhitungan  propagasi 

paling banyak dipergunakan untuk melakukan prediksi 

sinyal di daerah perkotaan atau daerah urban dan dapat 

digunakan pada frekuensi 150 Mhz-1920 Mhz[5]. 

Pada area terbuka jika dianggap antenna isotropic, 

maka daya yang akan diterima dan dapat dituliskan  

Pr = 
𝑝𝑡

4𝜋𝑑2
 x 

𝛿2

4𝜋
=∅( 𝑤

𝑚2) Aeff (m2)…………….          (1) 

Maka rugi-rugi free space dituliskan dengan [10] 

Lfs (dB) = 32,4 + 20 log f (Mhz) + 20 log d (km) (2) 

Rugi-rugi berlebihan yang terjadi dapat dihitung, 

maka nilai rugi-rugi berlebihan yang terjadi dapat 

dituliskan [12] 

L excess = Efs –Ê…………               (3) 

Maka nilai total rugi-rugi yang terjadi dituliskan 

Lokumura = Lfs + L excess……………..           (4) 

Daya yang diterima pada sisi receiver ) 

Pr = Pt + ΣG –ΣL…………..                                 (5) 

 

III. METODE 

 

Study perhitungan di asumsikan di sebuah 

pedesaan dengan ketinggian 1 meter di Bandar Udara 

International Kualanamu Deli Serdang. Penelitian 

dengan frekuensi 1920 Mhz. Berdasarkan nilai-nilai  

yang telah diukur sebagai fungsi dari sejumlah 

parameter dasar propagasi. Kemudan parameter dasar 

propagasi antara lain Tipe lingkungan, 

ketidakteraturan bentuk topologi permukaan tanah dan 

ketinggian antenna yang terlihat pada gambar 1 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sketsa Sistem Permodelan 

 

 

IV. HASIL PEMBAHASAN 

 

Sebuah mobile station berada pada area terbuka 

disebuah pedesaan dengan ketinggian 1 meter. 

Ketinggian base station adalah 25 meter. Kemudian 

jarak antara mobile station sejauh 10 km, frekuensi 

kerja base station 450 MHz. Permukaan daratan yang 

tidak rata diketahui juga 50 meter untuk ms memiliki 

gain efektif sebesar 0 dBi (asumsi dari perbandingan 

gain antenna dengan rugi-rugi kabel). Impedansi pada 

antenna 50Ω. Untuk base station memiliki daya 

transmit sebesar 5 W dan gain sebesar 5 dBi. 

Sketsa system yang dimodelkan ditunjukkan pada 

gambar 1 dalam bentuk model simulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sistem permodelan simulasi  

 

Perhitungan Rugi-rugi free space 

Lfs (dB) = 32,4 + 20 log f (Mhz) + 20 log d (km) 

  = 32,4 + 20 log 450 Mhz + 20 log 10 km 

  = 105,6 

Dari grafik diatas maka diketahui nilai Htu dengan 
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ketinggian base station adalah sebesar 25 meter 

dengan jarak base station dengan mobile station  (Hru) 

dapat dilihat dari grafik MS Height gain factor pada 

gambar  3 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3 grafik MS Height gain factor 

 

Untuk nilai intensitas lapangan, factor koreksi yang 

sesuai pada dataran perambatan dan pada quasi-open 

area harus ditambahkan. Dan untuk mengetahui nilai 

factor koreksi , G area untuk tipe lingkungan yang 

berbeda ada pada gambar 4 dibawah ini : 

 

 
Gambar  4. Factor koreksi , G area 

Nilai rugi-rugi yang terjadi: 

L excess = Efs – E 

L excess = 49 – 21 

L excess = 33,5 dB 

Maka nilai total rugi-rugi adalah  

Lokumura  = Lfs+L excess 

Lokumura  = 105,6 + 33,5 

Lokumura  = 139,1 dB 

Daya yang diterima : 

 Pr (okumura) =  Pt + ΣG – ΣL 

     = 7 +(5+0) – 139,1 

     = -127,1 dBW  

     = -97,1 dB 

 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil analisa serta perhitungan rugi-rugi 

propagasi okumura yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan bahwa pengukuran rugi-rugi 

propagasi okumura merupakan metode paling  

sederhana dalam menghitung rugi-rugi propagasi 

komunikasi seluler dan semakin padat jumlah gedung 

serta lalu lintas sebuah daerah maka semakin besar 

pula rugi-rugi propagasi yang terjadi   

 L excess = 33,5 dB 

Lokumura  = 139,1 dB 

Pr (okumura) =  -97,1 dB 
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